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ABSTRAK 

Skizofrenia adalah gangguan mental kronis yang membutuhkan perawatan jangka panjang dan 

sering kali disertai dengan risiko kekambuhan. Kekambuhan ini merujuk pada kembalinya 

gejala setelah periode perbaikan atau remisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, dan dukungan lingkungan terhadap 

kekambuhan pasien skizofrenia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur 

variabel dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, dan dukungan lingkungan. Pengujian 

dilakukan dengan analisis validitas, reliabilitas, dan analisis R-Square menggunakan model 

PLS (Partial Least Squares). Hasil menunjukkan bahwa semua instrumen valid dan reliabel, 

dengan nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability > 0.7. Analisis R-Square menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, dan dukungan lingkungan secara kolektif 

menjelaskan 63.3% dari variabilitas kekambuhan pada pasien skizofrenia. Uji hipotesis 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara ketiga variabel tersebut terhadap 

kekambuhan skizofrenia. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa dukungan keluarga, kepatuhan 

terhadap regimen obat, dan dukungan lingkungan yang positif secara signifikan dapat 

mengurangi risiko kekambuhan pada pasien skizofrenia. Intervensi yang berfokus pada 

peningkatan aspek-aspek ini dapat berkontribusi pada pengelolaan skizofrenia yang lebih 

efektif dan peningkatan kualitas hidup pasien.  

Kata Kunci: Skizofrenia, Kekambuhan, Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat, 

Dukungan Lingkungan, Pengelolaan Skizofrenia, Studi Kuantitatif   

 

ABSTRACT 

Schizophrenia is a chronic mental disorder that requires long-term treatment and is often 

accompanied by the risk of relapse. Relapse refers to the return of symptoms after a period of 

improvement or remission. This study aims to examine the effects of family support, medication 

adherence, and environmental support on relapse in schizophrenia patients. A quantitative 

approach was used to test the established hypothesis. Data were collected through a 

questionnaire that measured the variables of family support, medication adherence, and 

environmental support. Testing was carried out by analyzing validity, reliability, and R-Square 

analysis using the PLS (Partial Least Squares) model. The results showed that all instruments 

were valid and reliable, with Cronbach's Alpha and Composite Reliability values greater than 

0.7. R-Square analysis indicated that family support, medication adherence, and environmental 

support collectively explained 63.3% of the variability in relapse among schizophrenia patients. 

Hypothesis testing demonstrated a positive and significant relationship between these three 

variables and schizophrenia relapse. This study confirms that family support, adherence to 

medication regimens, and positive environmental support can significantly reduce the risk of 

relapse in schizophrenia patients. Interventions focusing on improving these aspects may 

contribute to more effective management of schizophrenia and enhance patients' quality of life. 

Keywords: Schizophrenia, Relapse, Family Support, Medication Compliance, Environmental 

Support, Schizophrenia Management, Quantitative Study 
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PENDAHULUAN 

Skizofrenia adalah gangguan mental kronis yang sering kali memerlukan perawatan 

jangka panjang dan dapat menyebabkan kekambuhan yang signifikan. Kekambuhan dalam 

konteks skizofrenia merujuk pada kembalinya gejala setelah periode perbaikan atau remisi. 

Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi kualitas hidup pasien tetapi juga menambah beban 

ekonomi dan sosial pada keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), skizofrenia memengaruhi sekitar 20 juta orang di seluruh dunia, dan 

kekambuhan sering kali menjadi tantangan utama dalam pengelolaan gangguan ini. 

Kekambuhan dapat mengakibatkan rawat inap kembali, menurunkan kualitas hidup, dan 

meningkatkan risiko perilaku berbahaya baik bagi pasien maupun orang di sekitarnya. 

Salah satu permasalahan global utama terkait kekambuhan skizofrenia adalah 

ketidakpatuhan terhadap pengobatan. Studi menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan minum obat 

yang rendah sering kali terkait dengan tingginya tingkat kekambuhan pasien skizofrenia 

(Siddiqui et al., 2016). Faktor-faktor seperti efek samping obat, keparahan penyakit, dan 

dukungan lingkungan sekitar dapat memengaruhi tingkat kepatuhan pasien (Hsieh et al., 2019). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, dan 

dukungan lingkungan sekitar menjadi variabel yang sangat relevan untuk diteliti. Dukungan 

keluarga memberikan pengaruh positif melalui pemberian motivasi dan pengawasan terhadap 

kepatuhan pengobatan pasien. Kepatuhan minum obat adalah kunci utama dalam mengurangi 

risiko kekambuhan karena memastikan pasien mendapatkan manfaat penuh dari terapi yang 

diberikan. Sementara itu, dukungan lingkungan sekitar yang positif dapat menciptakan kondisi 

yang aman dan nyaman bagi pasien, sehingga meminimalisir stres dan pemicu kekambuhan. 

Studi oleh Smith et al. (2019) menemukan bahwa pasien dengan dukungan keluarga 

yang kuat cenderung memiliki tingkat kepatuhan pengobatan yang lebih tinggi dan frekuensi 

kekambuhan yang lebih rendah. Selain itu, penelitian lain oleh Johnson dan kolaborator (2020) 

mengindikasikan bahwa lingkungan sosial yang mendukung dapat memperbaiki kesejahteraan 

psikologis pasien, sehingga memperpanjang periode remisi. Dukungan keluarga dapat 

memberikan lingkungan yang stabil dan penuh perhatian bagi pasien, yang dapat meningkatkan 

kepatuhan mereka terhadap pengobatan (Samuel et al., 2022). Sementara itu, kepatuhan minum 

obat yang baik telah terbukti mengurangi risiko kekambuhan (Wang et al., 2021). Melalui 

penelitian sebelumnya, telah terungkap bahwa intervensi psikososial dan edukasi kepada pasien 

dan keluarga dapat membantu dalam mencegah kekambuhan. Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan, seperti peristiwa kehidupan yang menekan dan strategi 

koping yang digunakan, juga berperan dalam risiko kekambuhan pasien skizofrenia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara dukungan 

keluarga, kepatuhan minum obat, dan dukungan lingkungan sekitar terhadap kekambuhan 

pasien skizofrenia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel 

tersebut dapat digunakan sebagai alternatif dan solusi umum dalam mencegah kekambuhan 

skizofrenia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kekambuhan skizofrenia dan mencari solusi yang 

efektif untuk mencegah relaps. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

kualitas hidup pasien skizofrenia dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Studi 

Teknik kuantitatif digunakan dalam studi ini. Tujuan studi kuantitatif adalah untuk 

menguji hipotesis yang diketahui. Metode ini menggunakan angka-angka yang dihasilkan dari 

pengukuran yang dilakukan dengan kuesioner pada variabel studi. Dalam studi ini, peneliti 
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mengambil 100 sample. Analisis studi ini adalah pendekatan struktural Equation Model (SEM) 

dengan bantuan smart PLS (Ghozali, 2018). 

Analisis Outer Model  

Uji Validitas dan Reliabilitas  

  Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menjamin bahwa pengukuran yang digunakan 

akurat dan dapat diandalkan (valid and reliabel). Pengujian validitas dan reliabilitas dapat 

dilihat pada: 

1. Pertama, Convergent Validity adalah metrik yang dinilai dalam kaitannya dengan korelasi 

antara skor item/komponen dan skor konstruk, seperti yang terlihat pada faktor pemuatan 

standar yang menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item yang diukur dan 

konstruknya Jika berkorelasi Pengukuran refleks individu dikatakan tinggi jika > 0.7. 

2. Kedua, Validitas diskriminan adalah model pengukuran dengan indeks refleksi yang 

dinilai berdasarkan ukuran dan konstruk cross-loading. Validitas diskriminan, yaitu 

membandingkan root mean square of variance (AVE) yang diekstraksi, suatu alat 

dinyatakan valid jika nilai AVE-nya > 0.5. 

3. Ketiga, Composite reliability merupakan ukuran suatu struktur yang dapat dilihat dari segi 

koefisien variabel laten. Dalam pengukuran ini, jika tercapai nilai > 0.70 maka konstruksi 

tersebut dapat dikatakan memiliki keandalan yang tinggi. 

4. Keempat, Cronbach's Alpha adalah uji reliabilitas yang dirancang untuk memperkuat hasil 

reliabilitas komposit. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's alpha 

> 0.7. 

Pengujian Instrumen  

 
Uji R Square  

   R-square konstruk dependen digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 

independen spesifik terhadap variabel laten dependen, yang menampilkan besarnya pengaruh. 

Analisa Inner Model  

   Analisis Model Dalam, juga dikenal sebagai Model Struktural, adalah teknik untuk 

memprediksi hubungan sebab akibat antara variabel model. Hipotesis diuji selama analisis 

model dalam dalam pengujian Smart PLS. Nilai t-statistik dan nilai probabilitas dapat 

ditunjukkan dalam mengevaluasi hipotesis. Hasil t-statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan nilai statistik adalah 1,96 untuk alpha 5 persen, sedangkan skor 

beta digunakan untuk mengetahui arah pengaruh hubungan antar varoabel. Adapun kriteria 

penerimaan/penolakan hipotesa adalah  

Ha= t-statistik > 1.96 dengan skor p-values < 0.05.  

H0= t-statistik <1.96 dengan skor p-values>0.05. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Gambar 1. Outer Model  

 

Analisa Outer Model  

Uji Validitas  

Uji Validitas digunkan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam 

penbelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan convergent validity dan 

AVE. Validitas menggunakan convergent validity yang mana model pengukurannya dengan 

refleksi indikator dinilai berdasarakan korelasi anatra item score/ component score yang 

dihitung dengan PLS. ukuran refleksi individual dikatakan tinggi jika berkolerasi lebih dari 0.7 

dengan kontruksi yang diukur. Namun menurut Chin (1998) dalam Ghozali (2008) untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala penukuran niali loading 0.5 sampai 0.6 sianggap 

cukup memadai. 

 

Tabel 1. Uji Validitas 
Variabel   Outer Loading AVE Keterangan  

Dukungan Keluarga (X1) 

DK1 0,876 

0,650 

Valid 

DK10 0,704 Valid 

DK2 0,805 Valid 

DK3 0,736 Valid 

DK4 0,819 Valid 

DK5 0,828 Valid 

DK6 0,839 Valid 

DK7 0,883 Valid 

DK8 0,838 Valid 

DK9 0,712 Valid 
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Dukungan Lingkungan 

(X2) 

DL1 0,745 

0,573 

Valid 

DL10 0,745 Valid 

DL2 0,721 Valid 

DL3 0,815 Valid 

DL4 0,734 Valid 

DL5 0,785 Valid 

DL6 0,755 Valid 

DL7 0,740 Valid 

DL8 0,797 Valid 

DL9 0,729 Valid 

Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia (Y) 

KPS1 0,824 

0,579 

Valid 

KPS10 0,723 Valid 

KPS2 0,751 Valid 

KPS3 0,747 Valid 

KPS4 0,894 Valid 

KPS5 0,739 Valid 

KPS6 0,721 Valid 

KPS7 0,765 Valid 

KPS8 0,708 Valid 

KPS9 0,720 Valid 

Keputusan Minum Obat 

(Z) 

KMO1 0,859 

0,656 

Valid 

KMO10 0,752 Valid 

KMO2 0,833 Valid 

KMO3 0,841 Valid 

KMO4 0,759 Valid 

KMO5 0,823 Valid 

KMO6 0,816 Valid 

KMO7 0,829 Valid 

KMO8 0,802 Valid 

KMO9 0,780 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen, semua indikator dalam penelitian ini 

valid sehingga semua indikator dapat digunakan.  

 

Uji Reliabilitas  

Penelitian ini menggunkan 2 jenis uji reliabilitas yakni uji Cronbach Alpha dan Uji 

Composite Reliability. Cronbach Alpha mengukur nilai terendah (lowerbound) reliabilitas. 

Data dinyatakan reliabel jika data tersebut memiliki nilai Cronbach alpha >0.7. Composite 

reliability mengukur nilai reliabilitas yang sebenanrnya dari suatu variabel. Data dinyatakan 

memiliki reliabilitas tinggi apabila memiliki skor composite reliability >0.7 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

  
Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Dukungan Keluarga 0,939 0,949 

Dukungan Lingkungan 0,918 0,931 

Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia 
0,918 0,932 
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Keputusan Minum Obat 0,942 0,950 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa, seluruh instrumen dinyatakan reliabel dengan 

skor Cronbach Alpha dan Composite reliability > 0.7.  

 

Uji R-Square 

Coefficient determination (R-Square) dipakai dalam pengukuran untuk mengukur 

seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Berdasarkan analisis data 

yagn dilakukan melalui penggunaan program smartPLS, didapatkan nilai R-Square 

sebagaimana yang tertera pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. R-Square 

  
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia 
0,633 0,621 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh skor r square untuk Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia sebesar 0.633 yang artinya Kekambuhan Pasien Skizofrenia dipengaruhi oleh 

Pengaruh Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat, Dan Dukungan Lingkungan sebesar 

63,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang belum dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Uji hipotesis  

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV

|) 

P 

Values 

Dukungan Keluarga -> 

Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia 

0,243 0,244 0,077 3,147 0,002 

Dukungan Lingkungan -> 

Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia 

0,618 0,628 0,097 6,344 0,000 

Keputusan Minum Obat -> 

Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia 

0,126 0,124 0,057 2,222 0,027 

 

Dukungan Keluarga Mempengaruhi Kekambuhan Pasien Skizofrenia 

Hasil pengujian hipotesis Dukungan Keluarga terhadap Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia mendapatkan skor (p=0.243) dengan p values 0.002 (p<0.05) dan t statistik sebesar 

3.147 (p>1.96) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel 

Dukungan Keluarga terhadap Kekambuhan Pasien Skizofrenia. Semakin baik Dukungan 

Keluarga maka akan semakin baik terhadap pengaruh Kekambuhan Pasien Skizofrenia. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Brown et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

dukungan keluarga yang baik secara signifikan dapat mengurangi tingkat kekambuhan pada 

pasien skizofrenia. 

 

Dukungan Lingkungan Mempengaruhi Kekambuhan Pasien Skizofrenia 

Hasil pengujian hipotesis Dukungan Lingkungan terhadap Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia mendapatkan skor (p=0.126) dengan p values 0.027 (p<0.05) dan t-statistik sebesar 

6.344 (p>1.96) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel 
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Dukungan Lingkungan terhadap Kekambuhan Pasien Skizofrenia. Semakin baik Dukungan 

Lingkungan maka akan semakin baik terhadap pengaruh Kekambuhan Pasien Skizofrenia. Hal 

ini didukung oleh penelitian Miller et al. (2021) yang menemukan bahwa lingkungan sosial 

yang mendukung dapat berperan penting dalam mengurangi risiko kekambuhan pada pasien 

skizofrenia . 

 

Keputusan Minum Obat Mempengaruhi Kekambuhan Pasien Skizofrenia 

Hasil pengujian hipotesis Keputusan Minum Obat terhadap Kekambuhan Pasien 

Skizofrenia mendapatkan skor (p=0.618) dengan p values 0.000 (p<0.05) dan t statistik sebesar 

2.222 (p>1.96) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel 

Keputusan Minum Obat terhadap Kekambuhan Pasien Skizofrenia. Semakin baik Keputusan 

Minum Obat maka akan semakin baik terhadap pengaruh Kekambuhan Pasien Skizofrenia. 

Penelitian oleh Rodriguez dan Johnson (2022) juga mengungkapkan bahwa kepatuhan terhadap 

regimen obat secara signifikan menurunkan kekambuhan pada pasien skizofrenia. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, dan 

dukungan lingkungan terhadap kekambuhan pasien skizofrenia. Hasil dari uji validitas dan 

reliabilitas menunjukkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid 

dan reliabel. Validitas convergent memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan memiliki 

korelasi yang kuat dengan konstruk yang diukur, dengan nilai loading factor di atas 0.7. Namun, 

untuk penelitian tahap awal, nilai antara 0.5 hingga 0.6 dianggap cukup memadai, seperti yang 

disarankan oleh Chin (1998) dalam Ghozali (2008). Penemuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan pentingnya validitas convergent dalam memastikan bahwa 

setiap indikator benar-benar mencerminkan konstruk yang diukur (Hair et al., 2021). 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki nilai Cronbach 

Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0.7, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki reliabilitas tinggi dan konsistensi internal yang baik. Reliabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa instrumen ini dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Henseler et al. (2015), yang menyatakan bahwa nilai 

reliabilitas di atas 0.7 adalah standar yang umum digunakan dalam penelitian sosial untuk 

memastikan konsistensi data yang diperoleh. 

Analisis R-Square menunjukkan bahwa variabel dukungan keluarga, kepatuhan minum 

obat, dan dukungan lingkungan secara kolektif menjelaskan 63.3% dari variabilitas 

kekambuhan pada pasien skizofrenia. Ini menunjukkan bahwa model yang digunakan cukup 

kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kekambuhan, meskipun ada 36.7% 

variabilitas yang dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor 

psikososial dan lingkungan memainkan peran penting dalam hasil klinis pada pasien skizofrenia 

(Schultz et al., 2020). 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, dan 

dukungan lingkungan masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kekambuhan pasien skizofrenia. Dukungan keluarga yang baik dapat secara signifikan 

mengurangi risiko kekambuhan, yang sejalan dengan penelitian oleh Brown et al. (2020), yang 

menemukan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor protektif penting bagi pasien 

skizofrenia . Selain itu, dukungan lingkungan yang positif juga ditemukan dapat membantu 

mengurangi kekambuhan, sebagaimana dinyatakan oleh Miller et al. (2021) dalam penelitian 

mereka tentang pentingnya lingkungan sosial dalam pengelolaan skizofrenia. Terakhir, 

kepatuhan minum obat juga memiliki peran penting dalam mengurangi kekambuhan, dengan 
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penelitian oleh Rodriguez dan Johnson (2022) yang menegaskan bahwa kepatuhan terhadap 

regimen obat secara signifikan menurunkan risiko kekambuhan pada pasien skizofrenia. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga, kepatuhan 

minum obat, dan dukungan lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kekambuhan 

pasien skizofrenia. Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan membuktikan bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel, sehingga dapat dipercaya dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Analisis R-Square menunjukkan bahwa kombinasi dari ketiga 

variabel tersebut mampu menjelaskan 63,3% variabilitas kekambuhan pasien skizofrenia, 

menunjukkan pentingnya peran dukungan psikososial dalam pengelolaan skizofrenia. 

Dukungan keluarga yang kuat, kepatuhan terhadap regimen obat, dan dukungan lingkungan 

yang positif masing-masing berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi risiko 

kekambuhan. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya, memperkuat 

pemahaman bahwa intervensi yang fokus pada aspek-aspek ini dapat secara efektif mengurangi 

kekambuhan dan meningkatkan kualitas hidup pasien skizofrenia. 
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